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BAB I 

PENDAHULUAN 

Peneli tian ini di latarbelakangi oleh beberapa alasan 

yaitu penelitian
. 

dalam bidang naskah drama masih tergolong 

jarang. Terbukti dari beberapa resenBi. atau ulasan drama yang 

ada. Ulasan atau resensi drama kebanyakan berdasrkan pementas­

annya daripada naskahnya sendiri. Pada daszrnya drama juga 

termasuk karya sastra, tetapi penulis lebih banyak meneliti 

atau mengupas tentang roman, novel, cerpen, dan pilsi. serta 

pementasan drama. Mengapa naskah drama tidak dijadikan. obyek 

peneli tian? Padahal naskah drama juga bagian dari karya sasoir 

tra. Hal semacam inilah yang mendorong penulis untuk melaku­

kan penelitian dengan mengambil naskah drama "Mahkamah11 kar­

ya Asrul Sani sebagai obyek penelitian. 

Dalam batas tertentu drama mempunyai kedudukan yang sam� 

seperti roman, novel, cerpen. dan puisi. Sebab drama ·a.aiam; 

bentuk naska.hnya atau text play, reportoir juga membutuhkan 

seorang atau beberapa oran.gpembaca. Mengapa para ahli sastra 

kurang berminat terhadap obyek penelitian ini? Mungkin alasan 

yang mereka kemukakan adalah li teratur yang mendukung peneli­

tian masih jarang serta suli t dicari. Khususnya mengenai ana­

lisis tentang pementasaneya. Drama adalah kary� sastra, maka 

tidak salah kalau kita menganalisisnya dengan mempergunakan 

sastra atau artikel sebagai landasannya •. Sebab dalam batas 
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tertentu drama adalah karya sastra. Tentu saja dalam mengan� 

lisisnya harus berdasarkan pada teori yang sesuai dengan per­

masalahan. 

Selain itu karena masih kacaunya pengertian drama dan 

teater. Kalau kita hanya berdiri sebagai seorang peneliti sa­

ja tanpa pernah atau terjun langsung keddalam dunia teater , 

maka penge rtian i tu selamanya akan mengambang. Lain halnya 

kalau kita juga turut terjun langsung dalam kegiatan drama 

tersebut, mungkin dari sana akan ki ta d.apatkan suatu penger­

tian dan sekaligus perbedaan dari keduanya. Tidak dapat di­

sangkal lagi kalau drama dan teater merupakan saudara kembar. 

Untuk membedakan diantara keduanya menuntut kejelian kita. Me 

mang secara teoritis kita mampu membedakan, tetapi secara ope 

rasiomalnya kita tidak dapat membedakan, hal ini dikarenakan 

hubungannya yang erat tersebut. Demikianlah keadaan drama dan 

teater di Indonesia. Berbeda dengan di negeri Barat bahwa per 

bedaan pengertian diantara keduanya tidak terlalu mencolok. 

Bahkan boleh dikatakan pengertian tentang drama dan teater 

adalah sama ( Tarigan, 1986 : 74). 

Adanya isu . dan I?endapat yang mengatakan bahwa drama di­

katakan sempurna kalau sudah dipentaskan,. dengan kata lain 

bahwa drama itu belum sempurna dan belum bagus kalau belum 

pernah dipentaskan dihadapan penonton. Padahal isu dan penda­

pat tersebut tidak semuanya benar. Sebab drama sebagai karya 

sastra walaupun tanpa dipentaskan mempunyai kualitas yang te­

tap. Selain i tu juga masih mampu menunjukkan id en ti tasnya se-
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bagai drama. Hal. tersebut sama dengan kedudukan karya sastra 

yang lain seperti roman, cerpen, novel, dan puisi. Bahkan se­

karang ban.yak dari puisi atau cerpen yang dipentaskan di pang 

gung. Jadi yang dipakai sebagai reportoir bukan dari naskah 

drama kebanyakan. Hal tersebut pernah dilakukan Emha Ainun Na 

djib dalam mementaskan puisinya yang berjudul Lautan Jilbab. 

Karya sastra tidak selalu membutuhkan untuk dipentaskan seper 

ti drama, tetapi ban.yak ke.rya sastra yang selain drama telah 

dipentaskan. Hal inilah yang melanda dunia sastra di mana sa­

j a. Hal tersebut sebagai alternati! agar tidak terjadi kejenuh 

an dan bersi.fat monoyon. Sebab dunia sastra itu sendilli bersi­

.fat dinamis sesuai dengan perkembangan jaman. Hal inilah yang 

memaksa orang-orang sastra untuk melakukan percobaan agar ti­

dak ketinggalan denga.n perkembangan jaman serta tuntutannya. 

Kualitas drama tidaklah ditentukan dari hasil pementasan. 

Ki ta tahu dan sadar bahwa suEl.ah berapa tahunkan usia dari n.asl'i 

kah. drama Hamlet, Oidipus Sang Raja? Kenyataannya sampai seka­

rang masih menjadi pembicaraan orang-orang sedunia. Hal terse­

but membuktikan bahwa kualitas dari drama tidaklah ditentukan 

dari pementasannya. Bahkan usia dari naskahn!ta itu berkisaar ra 

tusan tahun. Hal ini membuktikan bahwa mutu dari drama ditentu 

kan dliri mutu drama i tu sendiri. Sebab mutu daril naskah drama 

tidak bisa berubah, tetapi berbeda dengan mutu pementasan. Se 

bab pementasan sangat ditentukan dari pemain, sutradara,. dan 

para pendukungnya. Maka naskah drama, text play, reportoir mem 

punyai kaualitas dan mutu yang tetap, meskipun naskah tersebut 
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Asrul Sani sebagai p enyai r,  pemilli s e sei , dan ce rpen ke 

mudi an menuli s skenario dan sutradara .film . Kini terj un  pula 

dibidangnaskah drama televi si , hal ini bi sa dibuktikan dengan 

pe rnah di tayangkannya naskah Drama Mahkamah ini pada suatu p e  

mentasan p ada TVRI sebanyak dua kali sepanj ang pengamatan p e  

nulis .  

Naskah drama ini dapa;t mengungkapkan peri stiwa yang ter­

j adi disaat seseorang yang sedang sekarat . Dimana dalam keaa 

daan semacam i tu seseorang di datangi oleh makhluk lain yamg 

hendak men j emput , tetapi hal ini tidak bisa diketahui oleh o 

rang lain me sk�pun be rada didekat o rang yang sedang sekarat 

tersebut . Hal inilah ¥ang mendo rong p enuli� untuk mBmeli ti n 

naskah ini . Memang suatu keunikan te rsendi ri dari naskah dra 

ma ini , dimana tokoh di tampilkan seolah-olah malaikat b e rbi­

cara kepada si s2kit (Bahri ) . 

Melihat dari sinilah kiranya kita tidak hanya memikirkan 

kehi dupan yang ada di dunia ini saj a .  Melainkan kita j uga ha­

rus ingat bahwa perbuatan yang ki ta lakuklan di duni a ini nan­

t.fulya harus ki ta pe rtanggungj awabkan di hadapan Allah kelak . 
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1.2. Perumu s an Masal ah 

��Hg�nal i si s naskah d rama sebenarnya bi sa dilihat dari 

aspek i ntri ns i knya s a j a  atau sek aligu s  aspek ek striasiknya 

j uga . Pene liti an i ni melihat karya i tu dari dalam karya i tu 

sendi ri atau dengan kata l ain peneliti an i ntrinsik . J adi ti­

d ak akan membahas unaur dari lu ar (ekstri nsik) se rta tidqk 

menyi nggung pementas annya . 

Berdasarkan u rain di atas maka peneliti an i ni hanya mmm 

batasi pada aspek i ntrinsik atau struktu r pembangunnya yang 

masih terdi ri-dari beberapa unsur atau elemen yang membangun 

karya itu dari dalam . Sedangkan j umlah dari unsur atau elem 

men pernbangun i tu.banyak sekali , maka pe rl u  adanya pembatas . 

Hal i ni untuk mengarahkan peneliti an se cara mendalam. Dalam 

hal i ni peneliti akan membahas struktu r yang menitikbe ratka n  

pada unsu r alu r, pe rwatakan , setting atau l atar, gaya bahaaa 

gaya di alog , dan tema . 

1 .  3. Tujuan � f.1anfaat Peneli tian 

S e care.o u mum penelitian i ni mempunyai tu j uan untuk mem­

pe ro leb de skripsi struktur naskah drama Mahkamah ka.rya A s rul 

S ani.MMaka hasil dari pene l itian ini adalah gambaran tentang 

struktur yang dmlakukan oleh Asrul Sani dalam me nulis aaskah 

drama , khususnya naskab drama Mahkamah . Pantas dan ti daknya 

na skah drama itu sebagai c ontoh d alam hal penulisan naskah 

�rama dapat dilihat pada hasil peneli tian i ni . 

fllengi ngat peneli ti adalah mahasiswa sastra ,  maka peneli 

ti an i ni diharapkan bermanfaat bagi peminat sastra .  Khusua -

nya peminat sastra dal am bidang drama atau teater. S ebab ti­

dak menutup kemungki aan k al au peneliti an ini dipakai untuk 
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nya peminat sastra dalam bidang drama atau teater. Sebab til­

dak menutup kemungkinan ·kalau penelitian ini dipakai untuk 

acuan dalam melakukan penelitian khasusnya bidang drama. 

Tulisan dalam bidang sastra ,yang khusus membicarakan 

naskah drama masih jarang, kebanyakan mernbicarakan pementas­

annya. Maka dari itu hasil penelitian ini diharapkan berman­

faat untuk acuan atau li teratur dalam melakukan analisis nas -

kah drama. 

Selain sebagai a.cuan dan pembanding semoga hasil pene -

litian ini bisa menambah wawasan tentang kesusastraan dalam 

bidang drama atau teater. Sebab banyak karangan atau artikel 

yang membicarakan hasil pementasan drama kalau dibandingkan 

dengan membicarakan nask.ahnya • .J?adahal naskah drama juga mem _ 
punyai kualitas tersendiri. Sedangkan kualitas dari pementas 

an itu tergantung pada kejelian pemain dan para pekerja tea­

ter. Tidak kalah pentingnya pementasan itu tergantung pada 

tangan sutradara. lial ini berbeda sel{ali dengan kuali tas nas -

kah drama yan�· hanya di tetntukan dari naskah drama i tu sendi 

ri melalui tangan pengarang. Sehingga hasil penelitian ini 

bisa sebagai alternatif bagi para peminat sastra khususnya 

bidang drama atau teater. 

1.4. Landasan Teori 

Drama sebenarnya termasuk de.lam karya sastra atau kesu 

sastraan, tetapi dalam kenyataannya orang banyak melupakan 

hal tersebut. Terbuktidari artikel-artikel dan resensi ba -

nyak yang menganalisis atau men[upas drama dri pementasannya 
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Padahal dalam batas. tertentu naskah drama adalah karya sastra 

tetapi mengapa orang lebih suka pada pementasannya . Ini sun­

guh tindakan yang tidak adii dan kurang beralasan . Bahkan me 

nurut Sapardi J oko Damono 11bahwa Angkatan 66 H . B J as sin yang 

hanya menampilkan pui si dan prosa '(dalam
· 

arti Fiksai ) yang 

tidak sebuah dramaptin, meskipun beberapa penulis yang diser­

takan pernah menghasilkan drama (Damono, 1983: 152). 

Sebelum ki ta menganali sis suatu benda terlebih dulu ki­

ta harus tahu dan mengerti tentang s truktur pembangunnya • .. i 

Hal tersebut akan mernudahkan pada saat kita menganali sa beB.­

da i tu . Maka hal yang harus diketahui adalah unsur-unsur a:pa. 

s a j a  yang terdapat pada benda tersebµt . 

Seperti karya sas tra yang lain, drama j uga mempunyai s 

s truktur pembangun . Adapun struktur itu adalah kerangka da -

s ar yang menj adi landasan cerita itu. Sedangkan dalam s truk­

tur ma.sih terdapat beberapa unsur ata· •.elemen yang j uga ikut 

membangun karya sastra dari dlam ( intrinsik ) . Strµktur yang 

membangun karya s astra dari dllam ada yang menyebut dengan 

sebutan aspek intrinsik. Menurut i'Iichae!t Lene bahwa "s truk -
• 

tur itu sebagai suatu yang memiliki elemen-elemen atau unsur 

unsur" (Sukada, 1987:52). 

Dalam buku "Pengantar Bermain Drama" A. Adj i b  Hamsah 

mengatakan bahwa 11dalam s truktur senario terdapat unsur-un -

sur seperti .plot, perwatakan, tema0 (Hamzah, ·19a5 :96). Seba­

ah cerita tanpa didukung oleh alur amau plot maka arah dari 

ceri ta tidak menentu . Sebab al'ar atau plot i tu merupaman ke­

rangka ceri ta .  Adapun perwatakan dalam drama direalisasikan 
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melalui dialog-dialog. Maka dari dialog-dialog itu akan mam­

pu menggambarkan watak dari tokoh ceri ta. Sedangkan tema me­

miliki kedudukan yang san.;at penting dalarn ceri ta, sebab te­

ma adalah ide utama dalam cerita. 

Prof. DH.. Henry Guntur Tarigan dalam buku 11 Priasip-prin 

sip Dasar Sastra" mengatakan bahwa 11unsur-unsur sebuah drama 

meliputi alur, penokohan, dialog dan aneka sarana kesastraan 

dan kedramaan" ( 'rarigan, 1CJ86: 74) 

:Drama se"jenarnya sama denran karya sastra yang lain, se 

perti roman, novel, cerpen, dan pummli:;. l'ilalca Boen S. Oemarja-

ti mengatakan sebagai berikut : 

Bagiseorang sastrawan, lakon merupakan salah satu b 
bentuk sastra dmsamping bentuk-bentuk lainnya seperti no­
vel, roman, cerita 'Pendek, puisi, dam lain sebagainya. Se 
lain memiliki elemen-elemen yang sama dengan novel dan ro 
man pada umumnya -plot, watak, tema lakon dibedakan dengan 
bentu-bentuk lainnya, teruta.ma. dalam hal pemenuhan-pemenuh 
an tuntutan kebutuhannya. Kalau novel, roman adalah·untuk 
dibaca, puliimi untuk dideklamasikan,maka priasip kontruksi 
lakon dan kaidah-kaidah teknik drama ditimbulkan dan di­
tandaskan pada kebutuhan penyajian kembali oleh pelaku Ja. 
yang memerankan tokoh-�okohnya dan mendukung ceti;ta ser -
ta melaksanakan dialog-dialog. ( Yudiono, 1936: 69). 

Berdasarkan dari uarain tersebut di atas peneli ti me 

nyimpulkan bah\"la unsur-unsur atau elemen yang terdapat dalam 

struktur dara:na adalah sebagai berikut: ada alur atau plot , 

perwatakan atau penokohan, dialog atau percakapan, setting , 

interpretsi kehidupan, tema dan aneka kesastraan serta sara-

na yang mendukung lainnya� 

Mengingat terlalu banyaknya unsur atau elemen yang men­

dukung dalam strul<tur, maka peneli ti hanya membahc:i.s pada ua­

sur alur, perwatakan, setting atau latar, gaya bahasa, gaya 

dialog, dan t"ema. Karena unsur-unsur tersebut merupakan aspek-

aspeR yang dominan: 
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1.5. Metode Penelitian 

Membaca karya sastra bukanl:a.h membaca sekedar atau mem­

ba.ca biasa. Maksudnya aillalah dalam membaca karya sastra pa.s­

ti membutuhkan pemahaman dan perasaan secara khusus. Maka ti 

dak salah dalam mengapresiasi karya sastra terdapat perbeda­

an. Perasaan pembaca dalam hal ini akan lebih dominan. Baha­

kan proses penciptaannya perasaan pengaranglah yang memegang 

peranan terpenting. Terkadang proses penciptaannya melalui 

perenungan atau kontemplasi setelah seorang pengarang menda­

pat ilham, bahkan tidak jarang setelah kita membaca kita ti­

dak tahun maksud dan tujuan pengarang. Hal itu berarti kita 

diajak oleh pengarang untuk merenungi apa yang telah dibaca. 

Dalam menganalisis karya sastra pastilah membutuhkan su 

atu cara a.tau metode tertentu. Khususnya dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: observas.:ii 

terhadap drama Mahkamah. Dalam ta.hap observasi ini peneliti 

melihat drama Mahkamah dalam pentas di TVRI beberapa tahun 

yang lalu. Hal ini untuk memahami naskah yang menjadi obyek 

peneli tian. Sela.in metode terse but juga mempergunalcan metode 

·indentifikasi dan metode analis. Maksud dan tujuan dari me­

tode indentifikasi adalah menyebutkan ciri-ciri atau unsur 

pengenal obyek, sehingga pembaca dan peneliti bisa mengenal 

obyek yang bersangkJtan ( Keraf, 1981: 9). 

Uraian di atas bisa untuk men�enali obyek yang sedang 

diteliti. Metode analis adalah sebua.� metode analisis untuk 

membagi-bagikan suatu obyek ke dalam komponen-komponennya, 

sedangkan obyek itu �erupa gar,asan, organisasi, dan proses 

( Ke raf, 1981 : 15) • 
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Dari u�Eian di atas menunjukkan kalu peneliti mempergu­

nal{an tiga metode, tetapi didominasi oleh metode amalis. Un­

tuk itu peneliti mempergunakan beberapa teori sastra yang re 

levan dengan permasalahan. Tentu saja teori ini sebagai .lan­

dasan untuk menganalisis obyek penelitian. 

Sedangkan metode i tu �iendiri adalah suatu cara ker j a  lll 

untuk memahami obyek suatu penelitian. Pendapat "tt;!rsebut pe­

neliti sependapat dengan Fuad Hasan dan Kunt jarani�gra.t dall.­

lam Yudiono (1986; 14). 

Mengingat obyek penelitian ini amalaln sebuah na.skah dra 

ma, maka peneliti memilih riset kepustakaan sebagai metode 

kerja utama. Adapun yang dimaksud metode adalah langk�h-la�g 

kah opera.sional yang peneliti lakukan dalam proses penelit.il­

an ini. Dengan demikian peneliti menghim-pun beberapa artikel 

dan literatur yang relevan dengan permasalah yang sedang di­

bahas. Khususnya mengenai artikel dan literatur yang berkena 

an dengan naskah dra1pa. 
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